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Abstract 
 

Documents are very important for an institution or company because they contain a lot of important information, 
both general and confidential. The Regional Inspectorate Office is experiencing problems with data management, 
especially in the storage and processing of increasingly large audit data. The processing becomes slower and less 
efficient due to the continuously increasing data pile. The aim of this research is to solve this problem by creating 
a data processing application that can help the Regional Inspectorate store and manage data more effectively. 
Planning, implementation, software testing, instruction, deployment, and maintenance are all steps in the creation 
of an Agile application. The application developed has many features, including data processing audits, data 
search, data graphs, and user access control. It is expected that this application will help the Regional Inspectorate 
employees become more productive and support public oversight and accountability. 
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PENERAPAN METODE AGILE DALAM PEMBUATAN UI/UX APLIKASI 
PENGOLAHAN DATA INSPEKTORAT DAERAH 

 
Abstrak 

 
Dokumen sangat penting bagi sebuah instansi atau perusahaan karena mengandung banyak informasi penting, baik 
yang umum maupun rahasia. Kantor Inspektorat Daerah mengalami masalah dengan pengelolaan data, terutama 
dalam penyimpanan dan pengolahan data audit yang semakin meningkat. Proses pengolahan menjadi lebih lambat 
dan tidak efisien karena tumpukan data yang terus meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyelesaikan masalah ini dengan membuat aplikasi pengolahan data yang dapat membantu Inspektorat Daerah 
menyimpan dan mengelola data dengan lebih baik. Perencanaan, implementasi, pengujian perangkat lunak, 
instruksi, penyebaran, dan pemeliharaan adalah semua langkah dalam pembuatan aplikasi Agile. Aplikasi yang 
dibuat memiliki banyak fitur, termasuk audit data olahan data, pencarian data, grafik data, dan pengaturan hak 
akses pengguna. Diharapkan bahwa aplikasi ini akan membantu pegawai Inspektorat Daerah menjadi lebih 
produktif dan membantu mendukung pengawasan dan akuntabilitas publik. 
Kata kunci: Agile, Data, Efesien, Inspektorat Daerah, Pengolahan Data 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Data adalah aset penting bagi setiap organisasi, 
termasuk lembaga pemerintah seperti Inspektorat 
Daerah. Seiring dengan kompleksitas tugas dan 
volume data yang dihasilkan dari audit, pengelolaan 
data yang efektif menjadi semakin penting[1]. 
Namun, banyak organisasi, termasuk Inspektorat 
Daerah, terus menghadapi masalah dalam mengelola 
data secara efektif[2]. Salah satu masalah umum 
adalah proses pengolahan data manual dan 
penyimpanan data yang tidak terstruktur, yang dapat 
menyebabkan kesalahan, keterlambatan, dan 
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan[2]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memecahkan masalah ini dengan membuat aplikasi 
pengolahan data khusus yang akan memenuhi 
kebutuhan Inspektorat Daerah. Diharapkan aplikasi 
ini akan membantu menyimpan, mengelola, dan 
menganalisis data audit dengan lebih efisien dan 
efektif[2]. Penggunaan pendekatan Agile dalam 
pengembangan aplikasi ini memungkinkan 
fleksibilitas untuk menanggapi perubahan kebutuhan 
pengguna dan memastikan bahwa aplikasi yang 
dibuat mencapai tujuan yang ditetapkan[3]. Aplikasi 
ini dirancang untuk membuat pekerjaan staf 
Inspektorat Daerah lebih mudah dengan fitur seperti 
audit data, pencarian, visualisasi, dan pengaturan hak 
akses pengguna. Dengan menggunakan aplikasi ini, 
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diharapkan produktivitas pegawai Inspektorat Daerah 
akan meningkat secara signifikan, yang akan 
mendukung peningkatan pengawasan dan 
akuntabilitas publik. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Menentukan Objek Penelitian 
 Tahapan ini adalah penentuan objek 
penelitian, peneliti melakukan diskusi untuk 
menentukan objek yang akan diteliti dengan 
seksama, sehingga dapat diputuskan dan 
diperoleh objek untuk bahan penelitian 
 
2.2. Pengumpulan Data 

Tahapan  ini  adalah  tahap  dimana peneliti 
melakukan  pengumpulandata  yang  berkaitan  
dengan  masalah  yang  akan dipecahkan. 
Beberapa teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain wawancara dan 
observasi langsung ke tempat objek penelitian. 

 
2.3. Perancangan Aplikasi 

Metode Agile digunakan sebagai 
metodologi pengembangan sistem karena sesuai 
dengan prinsip pengembangan sistem jangka 
pendek yang membutuhkan perubahan cepat dari 
pengembang. Tahapan yang akan diikuti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Metode Agile[5] 

 
1. Perencanaan (Planning): Tahap awal 

dalam mengembangkan ide dan konsep 
tentang sistem serta 
mempertimbangkan masalah dan apa 
solusinya?  

2. Desain: Ide dan konsep yang telah 
terkumpul dirancang dalam bentuk 
model. 

3. Pengembangan: Rancangan aplikasi 
dilakukan melalui pemrograman.  
Untuk memungkinkan perubahan, 
tahapan ini melibatkan penilaian tim 
untuk membangun sistem berdasarkan 
aturan dan persyaratan pengguna.  

4. Pengujian: Tahapan pengujian 
kegunaan aplikasi sebelum tahap 
implementasi. 

5. Dokumentasi: Catatan tentang hasil 
sistem dan evaluasi yang diperoleh 
tentang kinerja sistem dan tim. 

6. Implementasi: Sistem yang telah 
dievaluasi oleh tim dan pihak 
perusahaan dipasang untuk diakses oleh 
pengguna lainnya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Use Case Diagram 
Gambar 2 dibawah ini merupakan use case 

diagram untuk sistem aplikasi pengolahan data 
insepktorat yang dibuat. 

 
Gambar 2. Usecase Diagram[4] 

 
3.2. Hasil User Interface 

Pada tahap ini, seorang programmer 
menjalankan pembuatan aplikasi. 

 
3.2.1. Halaman Login 

Pada saat mengakses aplikasi, user 
harus masuk dengan akun yang mereka buat. 
Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman 
Login User. 

 
Gambar 3. Halaman Login 
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3.2.2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard berisikan 
persentase total proker dan grafik total 
proker. 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 
 

3.2.3. Halaman Pegawai 

Halaman Pegawai merupakan 
tampilan yang menampilkan Data Pegawai 
dan untuk admin tersedia menu manajemen 
pengguna yang bisa menambah,mengubah, 
dan menghapus data pegawai. 

 
Gambar 5. Halaman Pegawai 

 

 
Gambar 6. Halaman Manajemen Pengguna 

 
3.2.4. Halaman Auditee 

Halaman Auditee merupakan tampilan 
untuk mengelola Data Auditee. 

 
Gambar 7. Halaman Auditee 

 
3.2.5. Halaman Kode 

Halaman Kode merupakan tampilan 
yang menampilkan kode temuan dan kode 
rekomendasi yang terkumpul. 

 
Gambar 8. Halaman Kode Temuan 

 

 
Gambar 9. Halaman Kode Rekomendasi 

 
3.2.6. Halaman Buat Tugas 

Halaman Buat Tugas merupakan 
tampilan yang menampilkan 
informasi surat perintah, informasi 
LHP, rincian LHP, rincian TL LHP. 
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Gambar 10. Halaman Buat Tugas 

 
3.2.7. Halaman Rekapitulasi 

Halaman Rekapitulasi merupakan 
tampilan yang menampilkan rekomendasi 
temuan hasil pengawasan. 

 
Gambar 11. Halaman Rekapitulasi 

 

4. DISKUSI 

Studi ini menunjukkan bahwa menggunakan 
aplikasi pengolahan data telah meningkatkan 
efisiensi kerja staf Inspektorat Daerah. Aplikasi ini 
mempercepat proses pengolahan data dan 
meningkatkan kualitas dan akurasi hasil analisis. 
Aplikasi ini telah mengurangi waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan tugas dibandingkan dengan 
metode manual sebelumnya. Namun, masalah seperti 
ketakutan terhadap perubahan dan kurangnya 
keterampilan teknis masih perlu diatasi saat memulai 
adopsi teknologi baru. Untuk mengoptimalkan 
efisiensi, integrasi aplikasi ini dengan sistem 
informasi lainnya yang ada di Inspektorat sangat 
penting. Seperti yang ditunjukkan oleh evaluasi 
tentang efektivitas biaya dan tanggapan positif 
karyawan terhadap aplikasi ini, investasi dalam 
teknologi informasi memberikan nilai tambah yang 
signifikan bagi organisasi.. 

5. KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa pembuatan 
dan penggunaan aplikasi pengolahan data telah 
membantu Inspektorat Daerah mengelola data 
lebih efektif dan efisien. Aplikasi ini 
mempercepat proses pengolahan data audit, 
mengurangi waktu penyelesaian tugas dan 
meningkatkan kualitas hasil analisis. Untuk 
meningkatkan efisiensi, perlu dilakukan 
integrasi dengan sistem informasi lainnya. 
Investasi ini merupakan pilihan tepat untuk 
meningkatkan kinerja dan efektivitas Inspektorat 
Daerah serta kualitas pelayanan publik. 
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